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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Pendapatan, Laba Sebelum Pajak dan 

Beban Pajak Penghasilan pada sektor Makanan dan Minuman  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dan Singapore Exchange (SGX). Sampel ditentukan menggunakan nmetode purposive sampling dan 

didapatkan masing-masing 20 perusahaan dari Bursa Eefek Indonesia (BEI)  dan 20 perusahaan dari 
Singapore Exchange (SGX). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, penelitian ini dilakuan dengan 

menggambarkan suatu keadaan dengan menggunakan angka-angka. Analisa dibantu dengan penggunaan 

grafik dan tabel.  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan industri  sektor makanan dan 
minuman di BEI dan SGX terus bertumbuh bahkan tahun 2020 dimana puncaknya pandemi Covid-19 tidak 

terjadi penurunan pendapatan, namun industri sektor minuman dan makanan di SGX menurun -12,1% tahun 

2023. Pertumbuhan Laba Sebelum Pajak, dan Beban Pajak Penghasilan bergerak lebih landai dan cenderung 
mendatar dibandingkan pergerakan pendapatan selama tahun 2018 -2023, fenomena ini berlaku sama baik di 

BEI maupun di SGX. Sedangkan Pretax Margin Ratio terdapat perbedaan yang cukup  signifkan, dimana 

perusahaan-perusahaan Makanan dan Minuman yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki Pretax 

Margin Ratio rata-rata yang lebih tinggi yaitu 25,6%, dan perusahaan-perusahaan Makanan dan Minuman 

yang ada di Singapore Exchange (SGX) meiliki Pretax Margin Ratio rata-rata 15,9%, hal ini terutama 
disebabkan oleh tarif pajak yang berbeda diantara kedua negara, 
 

 

Kata Kunci: Pendapatan, Laba Sebelum Pajak, Beban Pajak Penghasilan, Pretax Margin Ratio. 

 
Abstract 

The purpose of this research is to determine how Revenue, Profit Before Tax, and Income Tax Expense in the 

food and beverage sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the Singapore Exchange (SGX) 

behave. Samples were determined using purposive sampling method, with 20 companies selected from the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) and 20 companies from the Singapore Exchange (SGX). This research uses a 

descriptive method, describing a condition using numbers. Analysis is assisted by the use of graphs and tables. 

The results of this research show that the Revenue of the food and beverage sector in IDX and SGX continues 

to grow, even in 2020 during the peak of the Covid-19 pandemic there was no decrease in revenue. However, 

the food and beverage sector in SGX decreased by -12.1% in 2023. The growth of Profit Before Tax and Income 
Tax Expense moved more slowly and tended to be flat compared to the movement of revenue during 2018-2023; 

this phenomenon applies similarly in both IDX and SGX. Meanwhile, there is a significant difference in Pretax 
Margin Ratio, where food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) have a higher 

average Pretax Margin Ratio of 25.6%, while those listed on the Singapore Exchange (SGX) have an average 

Pretax Margin Ratio of 15.9%. This is mainly due to the different tax rates between the two countries. 
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PENDAHULUAN 

Industri makanan dan minuman merupakan 

industri yang cukup besar dalam 

perekonomian Indonesia, industri ini 

berkembang seiring dengan pertumbuhan 

dan peningkatan ekonomi masyarakat. 

Kementerian perindustrian (2016) 

menyebutkan bahwa industri makanan dan 

minuman merupakan sektor yang strategis 

dan berperan penting bagi pertumbuhan 

industri non migas di Indonesia. Sektor 

makanan dan minuman ini merupakan 

industri yang persaingannya cukup tinggi, 

Lukman (2017).  Untuk meningkatkan 

daya saing perusahaan-perusahaan yang 

ada dalam industri makanan dan minuman 

ini terus melakukan inovasi melalui 

produk-produk baru yang inovatif, dan 

juga meningkatkan efisiensi proses 

produksi sehingga harga produknya lebih 

kompetitif. Sejumlah perusahaan sektor 

makanan dan minuman dalam negeri telah 

berhasil mengekspor produk-produknya 

bersaing di pasar internasional, namun tak 

bisa dipungkiri pula bahwa produk-produk 

makanan dan minuman dari luar juga sudah 

sejak lama membanjiri Indonesia. 

 

Pendapatan atau yang sering juga disebut 

dengan penjualan merupakan salah satu 

indikator penting yang bisa digunakan 

untuk mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan. Tidak heran jika setiap 

perusahaan akan berusaha dengan 

melakukan berbagai upaya dan strategi 

untuk terus meningkatkan pendapatannya 

setiap tahun. Adapun tujuan utama dari 

peningkatan pendapatan bagi suatu 

perusahaan  adalah untuk meningkatkan 

laba, karena dengan semakin besarnya laba 

maka perusahaan semakain bisa 

dikembangkan serta pemegang saham akan 

semakin diuntungkan melalui pembagian 

dividen ataupun diuntungkan lewat harga 

saham yang meningkat. 

Perusahaan yang berkembang dan 

menghasilkan laba yang semakin 

meningkat tentu saja juga akan meningkatkan 

penerimaan negara dalam bentuk 

pembayaran pajak yang semakin meningkat. 

Adapun besarnya tarif pajak disetiap negara 

bisa berbeda-beda – beda sehingga besaran 

pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan 

akan berbeda tergantung dinegara mana 

perusahaan tersebut berada. 

 

Peningkatan kekuatan industri makanan dan 

minuman ini tentu harus didukung oleh 

ketersediaan pasokan bahan baku dan energi. 

Namun pada situasi dunia yang terus berubah 

tentu ini merupakan tantangan yang harus 

dihadapi oleh dunia industri ditingkat global.  

Terjadinya krisis yang diakibatkan pandemi 

Covid maupun  adanya krisis yang 

diakibatkan peperangan seperti perang Rusia 

– Ukraina telah berdampak pada terjadinya 

krisis yang ditandai dengan pertumbuhan 

ekonomi negatif dibanyak negara didunia. 

Pada tahun 2020 adalah masa dimana 

dampak covid paling parah yang dirasakan 

diseluruh dunia. Singapura misalnya 

sepanjang tahun 2020 pertumbuhan 

ekonominya negatif 5,8%  dimana ini  

merupakan yang terburuk sejak berdirinya 

negara itu (Reni Lestari, Bisnis .Com 2021).  

Sedang menurut data BPS pertumbuhan 

ekonomi Indonesia tahun 2020 adalah negatif  

2,07%. 

Perang Rusia-Ukraina juga telah 

menimbulkan ancaman besar terhadap 

stabilitas impor gandum untuk produksi roti 

dan mie, kondisi sebelum perang menurut 

data BPS sepanjang tahun 2021 impor 

gandum dari Ukraina mencapai 2,83 juta ton. 

Untuk menutupi pasokan  gandum untuk 

dunia industri ini tentu harus berjuang untuk 

mendapatkannya dari negara lain yang sudah 

tentu membutuhkan waktu dan proses. 

Ancaman lainnya dari perang ini adalah 

adanya gangguan atas ketersediaan energi 

yang menyebabkan inflasi terutama di 

negara-negara eropah.  

Sebagaimana pembahasan diatas maka 

tujuan dilakukannya  penelitian ini adalah 
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untuk mengetahui bagaimana pendapatan, 

laba dan pajak pada industri makanan dan 

minuman pada perusahaan – perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan yang terdaftar di Singapore 

Exchange (SGX). 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 

menggambarkan, mengkaji dan menjelaskan 

suatu fenomena dengan data (angka) apa 

adanya tanpa bermaksud menguji suatu 

hipotesis tertentu yaitu dengan 

menggambarkan suatu keadaan dengan 

menggunakan angka-angka. Penelitian 

dilakukan pada industri makanan dan 

minuman untuk perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Singapore Exchnge (SGX) 

pada tahun 2018-2013. 

Pengumpulan data dilakun dengan 

mengunduh secara langsung melalaui 

situs resmi Bursa Efek Indonesia 

(Idx.co.id), situs Singapore Exchange   

(sgx.com) dan sebagian langsung 

diunduh melalui situs resmi persusahaan 

yang bersangkutan. Sampel didapatkan 

masing-masing 20 perusahaan dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan 20 perusahaan 

dari Singpore Exchange (SGX). Adapun 

penentuan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive 

sampling diaman sampel ditentukan 

berdasarkan kriteria sebagai berikut; 

1. Perusahaan yang terdaftar Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan Singapore 

Exchange (SGX) pada industri 

makana dan minuman tahun 2018-

2023. 

2. Perusahaan yang menerbitkan 

laporan keuangan dalam mata uang 

Rupiah untuk di BEI dan perusahaan 

yang menerbitkan laporan keuangan 

dalam mata uang Dollar Singapura di 

SGX. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap.  

Analisis data dilakukan dengan metode 

deskriptif, dalam penelitian ini angka-

angka digunakan untuk menggambarkan 

apa yang sebenarnya ada, analisisi data 

dilakukan dengan bantuan tabel dan grafik 

untuk menyederhanakan dan membantu 

memahami kondisi yang ada.  

PEMBAHASAN 

Pendapatan 

Untuk memahami bagaimana pendapatan 

pada pada industri makanan dan minuman 

sepanjang periode penelitian maka berikut ini 

disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. 

 

Grafik 1 Pendapatan Industri makanan dan 

minuman di BEI (2018-2023): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik diatas sangat jelas dapat dilihat 

bahwa pendapatan pada industri makanan dan 

minuan pada perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

grafiknya terus mengalami kenaikan. Yang 

menarik bahwa pada tahun 2020 dimana 

puncaknya pandemi covid terjadi industri ini 

tetap dapat mempertahankan pendapatannya. 

Dan bahkan pada tahun 2022 ketika perang 

Rusia-Ukraina terjadi industri makanan dan 

minuman tidak terpengaruh, bahkan terus 

meningkatkan penjualannya.  

Untuk menunjukkan secara jelas baik  dalam 

jumlah maupun dalam presentasi bagaimana 

pertumbuhan pendapatan sepanjang tahun 

2018-2023 pada sektor industri makanan dan 

minuman dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Pertumbuhan Pendapatan Industri 

makanan dan minuman di BEI (2017-2023) 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa 

pendapatan terus bertumbuh, pada tahun 

2020 pertumbuhan pendapatan 3,4% dan 

ini masih cukup baik meski dalam kondisi 

pandemi covid,  secara umum di Indonesia 

(menurut data BPS) pertumbuhan ekonomi 

memburuk ke angka -2,07%.  Pada tahun 

2023 masih bertumbuh meski ada 

perlambatan ke angka 2,2%, hal ini sejalan 

dimana tahun 2023 terjadi perlambatan 

ekonomi global, Yogtama (2024). Jika kita 

bandingkan dengan angka pertumbuhan 

ekonomi nasional 5,05% (sumber BPS), 

memang pertumbuhan pendapatan sektor 

industri makanan dan minuman di BEI 

masih dibawah pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

 

Grafik 2 Pendapatan Industri makanan dan 

minuman di SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data pada grafik 2 tersebut dapat 

dilihat bahwa trend pendapatan sepanjang 

tahun 2018-2023 menunjukkan trend yang 

meningkat, namun penurunan pendapatan. 

Untuk memperlihatkan gambaran yang 

lebih jelas bagaimana tren pendapatan di 

Singapore Exchange (SGX) maka 

ditampilkan tabel berikut ini. 

Tabel 2. Pendapatan Indusri makanan dan 

minuman di SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagaimana data pada tabel 2 diatas, bahwa 

pendapatan pada industri makanan dan 

minuman untuk perusahan-perusahaan yang 

terdaftar di Singapore Exchange (SGX) telah 

terjadi pertumbuhan dari tahun 2019 sampai 

dengan  tahun 2022 namun terjadi penurunan 

yang cukup drastis pada tahun 2023.  

Jika pertumbuhan pendapatan industri 

makanan dan minuman di Singapore 

Exchange (SGX) ini yang 1,1% dibandingkan 

dengan tingkat inflasi nasional Singapura 

yang 0,57% dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi nasional singapura pada tahun 2019 

adalah 1,33% (Sumber macrotrends) hal ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

pendapatan industri makanan dna minuman di 

SGX masih dibawah pertumbuhan ekonomi 

nasional negara tersebut. 

Pada tahun 2020 ketika pandemi covid 

sedang puncaknya namun pertumbuhan 

pendapatan industri sektor makanan dan 

minuman di SGX tetap bertumbuh sebesar 

4,2% ini luar biasa karena jauh tinggi dari 

pertumbuhan ekonomi nasional Singapura 

yang  -3,9%. 

Pada tahun 2023 pendapatan pada industri 

sektor makanan dan minuman di SGX  

menurun dimana pertumbuhan pendapatan 

negatif yaitu -12,1%, hal ini seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi nasional singapura 

yang juga melemah pada tahun 2023 ke angka 

1,1%. Menurut Suhendra, (2024) 

melemahnya pertumbuhan ekonomi 

Singapura pada tahun 2023 tersebut  

disebabkan oleh melemahnya permintaan 

global, yang membuat ekspor juga melemah. 

Selanjutnya penulis membuat perbandingan 

pendapatan antara industri makanan dan 

minuman untuk perusahaan-perusahaan yang 

ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(Million Dollar Singapore) 

(Milyar Rupiah) 
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perusahaan-perusahaan di Singapore 

Exchange (SGX).  

Grafik 3 Pendapatan Industri makanan dan 

minuman di BEI dan SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik 3 diatas memperlihatkan bahwa 

Industri makanan dan minuman untuk 

perusahaan-perusahaan yang ada di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) jauh lebih tinggi 

pendapatannya dan juga menunjukan trend 

pendapatan yang lebih baik jika 

dibandingkan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar pada Singapore Exchange (SGX). 

Untuk lebih jelas lagi penulisa akan 

menampilkan tabel perbandingan 

pendapatan dalam bentuk angka-angka 

antara  perusahan-perusahaan Industri 

makanan dan minuman yang terdaftari di 

BEI dan yang terdaftar pada SGX (2018-

2023) 

Tabel 3. Pendapatan Industri makanan dan 

minuman di BEI dan SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendapatan industri makanan dan minuman 

untuk perusahaan-perusahaan yang ada di 

BEI selalu lebih tinggi diatas 50% secara 

konsisten dalam 6 (enam) tahun terakhir  

setiap tahunnya dibanding perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di SGX, atau 

dengan kata lain pendapatan industri 

makanan dan minuma perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di SGX tidak 

mencapai saparuh pendapatan dari industri 

makanan dan minuman untuk perusahaan-

perusahaan yang ada di BEI. Berdasarkan 

data pada tabel 2  rata-rata pendapatan selama 

6 tahun terakhir industri makanan dan 

minuman untuk perusahaan-perusahaan yang 

ada di BEI 54% lebih tinggi dari perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di SGX. 

Laba Sebelum Pajak 

Laba sebelum pajak memberikan indikator 

seberapa mampu perusahaan dalam 

memperoleh laba, laba ini merupakan 

komponen yang sangat penting karena tanpa 

laba perusahaan tidak akan dapat 

mempertahankan bisnisnya  apalagi 

berkembang. 

Pada analisis berikut penulis akan 

menampilkan grafik dan tabel laba sebelum 

pajak dan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih baik maka pendapat sebelum pajak  

akan dibandingkan dengan pendapatan pada 

masing-masing periode,  

Grafik 4 Laba sebelum Pajak dan Pendapatan 

Industri makanan dan minuman di BEI (2018-

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Measurement, Vol 18 No. 1 : 102 - 111 

Juni 2024 

P-ISSN 2252-5394 

E-ISSN 2714-7053 

107 

 

 

 

Grafik 4 menunjukkan bahwa laba sebelum 

pajak tidak bergerak simetris dengan 

meningkatnya pendapatan, dimana 

pendapatan mulai tahun 2021 terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan namun 

kenaikan ini tidak diikuti meningkatnya 

laba sebelum pajak dengan pola yang sama 

namun senderung mendatar, ini 

menunjukkan bahwa telah terjadi 

peningkatan beban dimana didalam 

penelitian ini tidak dilakukan penelitian 

lebih jauh untuk mengetahui penyebab 

kenaikan biaya ini. 

Grafik 5 Laba sebelum Pajak dan 

Pendapatan Industri makanan dan minuman 

di SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Demikian juga ditunjukkan pada grafik 5 

bahwa perusahaan-perusahaan industri 

makanan dan minuman di SGX mengalami 

kenaikan pendapatan yang signifikan pada 

tahun 2021 namun kenaikan laba sebelum 

pajak tidak mengalami kenaikan signifikan.  

Demikian juga pada tahu 2023 dimana 

pendapatan mengalami penurunan yang 

signifikan tetapi laba sebelum pajak hanya 

mengalami penurunan sedikit.  

Hal ini menjadi menarik untuk dilakukan 

penelitian lebih jauh pada penelitian 

berikutnya untuk mencari tahu penyebab 

trend  laba sebelum pajak cenderung flat 

baik untuk perusahaan-perusahaan pada 

industri makanan dan minuman yang ada di 

BEI maupun yang ada di SGX. 

Pretax Margin Ratio 

Pemikiran mengapa  menggunakan rasio ini 

adalah bahwa untuk tujuan pengukuran 

pertumbuhan laba perusahaan tidak boleh 

dikenai sanksi artifisial oleh tarif pajak yang 

tinggi. Rasio margin sebelum pajak (Pretax 

Margian Ratio) lebih jelas mengungkapkan 

bagaimana kinerja operasional perusahaan 

yang sebenarnya. Misalnya jika, profitabilitas 

operasional perusahaan pembanding 

beroperasi di negara dengan kondisi tarif 

pajak yang jauh berbeda, sehingga tidak 

relevan untuk dibandingkan.  

Tabel 4. Pretax Margin Ratio Industri 

makanan dan minuman di BEI dan SGX 

(2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4 diatas sangat jelas terlihat bahwa 

nilai  Pretax Margin Ratio untuk perusahan-

perusahaan pada sektor industri makanan dan 

minuman di BEI jauh belih tinggi 

dibandingkan Pretax Margin Ratio  untuk 

perusahaan-perusahaan industri makanan dan 

minuman di SGX. Sangat jelas baik dilihat 

dari data pertahunnya maupun secara rata-

rata,  dimana selisih rata-rata selama 6 (enam) 

tahun terakhir 7,1%. Pretax Margin Ratio 

perusahan-perusahaan pada sektor industri 

makanan dan minuman di BEI lebih tinggi. 

Rasio yang semakin tinggi menunjukkan 

bahwa perusahan-perusahaan pada sektor 

industri makanan dan minuman di BEI 

memiliki tingkat profitabilitas operasional 

yang lebih baik. 
Beban Pajak Penghasilan 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada 

negara yang dihitung dari penghasilan atau 

laba menggunakan tarif yang berlaku, jadi 

semakin besar laba dan tarif pajak yang 

https://www.irs.gov/
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berlaku maka akan semakin besar juga 

jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh 

perusahaan.  

Grafik 6 Beban PPh dan Laba sebelum 

Pajak pada Industri makanan dan minuman 

di BEI (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik 6 diatas dapat kita lihat bahwa 

kenaikan laba sebelum pajak tidak simetris 

dengan kenaikan beban pajak, dalam hal ini 

kurva beban pajak bergerak lebih landai 

atau cenderung lebih rata dibandingkan 

dengan kurva pendapatatan yang 

pergerakan kenaikannya cenderung lebih 

tajam. Peneliti tidak menarik kesimpulan 

atas penomena ini karena membutuhkan 

penelitian dan anlisis yang lebih luas dan 

lebih dalam terhadap data masing-masing 

perusahaan  Industri makanan dan 

minuman di BEI (2018-2023). 

Grafik 7 Beban PPh dan Laba sebelum 

Pajak pada Industri makanan dan minuman 

di SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika kita perhatikan trend beban pajak pada 

grafik 7 diatas maka pergerakannya lebih 

landai jika dibandingkan dengan trend laba 

sebelum pajak. Misalnya pada tahun 2022 

dimana pendapatan meningkat tajam namun 

pendapatan tidak menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan. Pola trend 

beban pajak ini  terlihat ada kemiripan dengan 

pola beban pajak antar perusahaan-

perusahaan pada Industri makanan dan 

minuman yang ada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan perusahaan-perusahaan pada 

Industri makanan dan minuman yang ada di 

Singapore Exchange (SGX). 

Effective tax rate 

Pretax margin ratio merupakan rasio 

keuangan yang mengukur profitabilitas suatu 

perusahaan sebelum dipotong pajak. Ini 

adalah metrik yang penting dalam 

menganalisis kesehatan keuangan perusahaan 

karena memberikan gambaran tentang 

seberapa efisien perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari operasinya 

sebelum mempertimbangkan beban pajak. 

Berikut adalah bagaimana Pretax Margin 

Ratio ini diperbandingkan antara industri 

makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

dan SGX. 

Tabel 5. Effective tax rate Industri makanan 

dan minuman di BEI dan SGX (2018-2023). 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Data Diolah 

Sebagaimana terlihat dari tabel 5 diatas 

bahwa Efektive Tax Rate perusahaan-

perusahaan di Singapore Exchange (SGX) 

jauh lebih rendah dibandingkan perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang ada 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Jika dilihat 

dari angka rata-rata selama 6 (enam) tahun 

terakhir ada selisih 9,7%, yaitu  Efektive Tax 

Rate perusahaan-perusahaan makanan dan 

minuman yang ada di BEI jauh lebih tinggi. 



Measurement, Vol 18 No. 1 : 102 - 111 

Juni 2024 

P-ISSN 2252-5394 

E-ISSN 2714-7053 

109 

 

 

 

Faktor utama yang menyebabkan 

perbedaan tersebut adalah adanya 

perbedaan tarif pajak penghasilan badan 

(PPh Badan), dimana di Singapura tarip 

PPh Badan adalah tetap 17% sampai 

dengan saat ini. Sedangkan di Indonesia 

pada tahun 2018-2019 tarif PPh Badan 

untuk perusahaan go ublik  22% dan tahun 

2020-2023 ada penurunan menjadi 19%. 

Dari sudut pandang pebisnis tentu saja tarif 

pajak ini menjadi salah satu pertimbangan 

dalam memutuskan dimana mereka akan 

melakukan investasi. Dalam 

mempertahankan daya saing singapura 

untuk menarik dan mempertahankan 

investasinya maka pada tahun 2025 

Singapura akan menerapkan pajak 

minimum global 15%, Lawrece Wong 

(2023). 
KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan sektor makanan dan minuman 

untuk perusahaan-perusahaan yang ada di 

BEI dan SGX  pada tahun 2018-2023 

memiliki trend meningkat, bahkan pada 

tahun 2020 ketika puncaknya pandemi covid 

sektor ini Pendapatannya masih tetap 

bertumbuh. Namun pada tahun  2023 

Pendapatan sektor makanan dan minuman 

untuk perusahaan-perusahaan yang terdaftar 

di SGX terjadi penurunan yang cukup 

signifikan yaitu minusa 12,1%. 

Perbandingan rata-rata Pendapatan tahun 

2018-2023  pada sektor makanan dan 

minuman untuk perusahaan-perusahaan 

yang ada di BEI dan SGX  pada adalah 2,17 

: 1. Selain total pendapatan yang lebih tinggi 

trend Pendapatan untuk perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI juga lebih stabil meningkat. 

2. Laba Sebelum Pajak pertumbuhannya tidak 

simetris dengan pertumbuhan Pendapatan, 

dimana pertumbuhan Laba Sebelum Pajak 

grafiknya lebih landai  dibandingkan dengan 

grafik pertumbuhan pendapatan, hal ini 

berlaku baik untuk perusahaan-perusahaan 

makanan dan minuman yang ada di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) maupun perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang ada 

di Singapore Exchange (SGX). 

3. Beban Pajak memiliki trend yang lebih 

landai dan stabil, pergerakannya tidak 

simetris dengan Laba Sebelum Pajak, 

fenomena ini berlaku untuk perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang ada 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) maupun 

perusahaan-perusahaan makanan dan 

minuman yang ada di Singapore Exchange 

(SGX).  

4. Pretaax Margin Ratio terdapat perbedaan 

yang cukup  signifkan, dimana perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang ada 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki 

Pretaax Margin Ratio rata-rata yang lebih 

tinggi yaitu 25,6%, sedangan perusahaan-

perusahaan makanan dan minuman yang ada 

di Singapore Exchange (SGX) meiliki 

Pretaax Margin Ratio rata-rata 15,9%. 

Dalam hal ini nilai Pretaax Margin Ratio 

yang lebih tinggi menunjukkan kemampuan 

memperoleh laba sebelum pajak yang lebih 

tinggi.   
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